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1.1. Latar Belakang Masalah
Penggunaan internet yang sudah semakin akrab dengan masyarakat saat ini
adalah situs-situs web, menjadi hal yang tidak asing lagi dalam kehidupan manusia.

Bagi sebagian kalangan, internet bahkan menjadi sesuatu hal yang melekat dan tidak

dapat dipisahk adap informasi sangat

penting sehing dimana saja terutama
bagi kalangan

Pertumb berkembang menuntut
setiap bank a if, efekti isien se pisa unggul dibanding
yang lain dz : iharaf merupakan lembaga
intermediary syarakat dalam bentuk
funding dan ntuk lending.

Kredit merupakan salah satu bisnis utama bank yang memiliki resiko yang
tinggi, namun disisi yang lain memberikan pendapatan yang besar bagi bank. Oleh
karena itu, pemberian kredit harus dilaksanakan oleh pejabat/pegawai kredit yang
mengerti dan memahami dasar-dasar perkreditan dan melaksanakannya sesuai
aturan. Pertumbuhan kredit harus sejalan dengan kualitas kreditnya yang bagus suatu
bank sangat ditentukan oleh bagaimana proses kredit dilakukan sejak awal sampai
dengan proses maintenance nasabahnya.

Kebutuhan masyarakat akan kredit dan target pertumbuhan bisnis kredit

perbankan tentu memerlukan konsep proses kredit yang mumpuni agar kesehatan



bisnis bank dapat terjaga. Dalam memilih lembaga perbankan yang tepat, banyak hal
yang dipertimbangkan oleh calon debitur, diantaranya :kecepatan, kemudahan,
pricing, service dan hal lainnya. Setiap bank yang memiliki keunggulan dalam setiap
hal tersebut, tentunya akan menjadi pilihan oleh calon debitur.

Dengan mempertimbangkan bahwa harapan/dasar pemilihan lembaga
pembiayaan yang akan dipilih oleh calon debitur, maka salah satu kriteria yang
banyak dikembangkan oleh bank adalah bagaimana mempercepat dan mempermudah
proses pengajuan kredit dengan tetap menjaga agar kualitas kredit dapat terjaga.
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adalah suatu

bentuk pemecahan masalah berikut dengan solusinya. Berdasarkan hal tersebut maka
penulis membuat sistem informasi aplikasi program yang berbasis web dengan judul
. “Sistem Pengajuan Kredit (SIPEKE) Berbasis Web Pada PT. BPR Laksana

Luhurcilamaya”.

1.2. Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dari pembuatan tugas akhir ini yaitu;

1. Menambah pengalaman dan pengetahuan.



2. Mengetahui sistem yang berjalan pada PT. BPR Laksana Luhurcilamaya.
Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai salah satu syarat
kelulusan pada Program Diploma Tiga (D.I1I) untuk program studi Sistem Informasi

Akuntansi Universitas Bina Sarana Informatika.

1.3. Metode Penelitian
Menurut Nazir (2017:4) dalam buku “Metode Penelitian” menyatakan bahwa;
Penelitian adalah terjemahan dari kata inggris research. Dari itu, ada juga ahli yang

menerjemahka erasal dari kata re, yang

berarti “kemt dengan demikian, arti

sebenarnya da

1.3.1. Metod

Dalam pengu
adalah :

s UNIVERSITAS

Metode [ Jlkan secara langsung

lisan tugas akhir ini

melalui penelitian dan pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi
langsung kebagian perkreditan PT. BPR Laksana Luhurcilamya.

2. Interview/wawancara
Penulis tidak hanya melakukan pengamatan langsung, tetapi juga penulis
melakukan interview atau wawancara langsung kepada beberapa staff dan
nasabah tentang masalah yang terjadi pada sistem permohonan kredit di PT.

BPR Laksana Luhurcilamaya.



3. Studi Pustaka

Penulis juga melakukan studi pustaka atau literatur dengan buku-buku, jurnal

dan dari web yang berkaitan dengan judul penulisan Tugas Akhir.

1.3.2. Metode Pengembangan Software

1. Analisa kebutuhan software

4.

Dalam tahapan sistem ini kendala dan tujuan dihasilkan dari pengguna sistem
yang kemudian dibuat dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh semua

pengguna 1 pengajuan kredit ini

penulis PP untuk membuat

database ap untuk tampilan user
interface.
Desain
Proses d m itu sendiri. Proses
tersebut a keseluruhan seperti
Unified ini telah menentukan
alur software

Code Genaration

Code Generation atau coding yang dilakukan untuk menghasilkan sistem
pengajuan kredit berbasis web pada tahap ini menggunakan Text Editor,
Bootstrap, dan Font Awesome.

Testing

Pada tahapan ini penulis menggunakan Black Box Testing yang akan menguji

hasil dari program yang akan meliputi tahapan input, proses, dan output.



5. Support
Berdasarkan usulan penulis perancangan yang berbasis web ini sistem pengajuan
kredit yang telah terkomputerisasi ini akan lebih mudah digunakan pada server
ataupun komputer dengan Operating System yang berbeda-beda karena bersifat

lebih dinamis.

1.4. Ruang Lingkup
Dalam penulisan makalah ini penulis hanya membatasi ruang lingkup

permasalahan keputusan pemberian

kredit. Penuli gisian form pengajuan

kredit oleh na di ajukan oleh nasabah
akan diproses ana Luhurcilamaya dan

dirapatkan da
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